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Abstak

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu daerah yang sering dilanda banjir. Hal ini disebabkan oleh besarnya jumlah penduduk yang tidak merata, kesenjangan sosial dan ekonomi yang cukup besar, keragaman suku, agama, etnik dan budaya, ketidakpedulian dan tingginya tingkat penyimpangan dalam memanfaatkan sumber daya alam/kekayaan. Dari sejumlah wilayah di Jawa Barat, wilayah Bandung Raya menjadi salah satu wilayah yang paling sering dilanda banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi koordinasi lintas sektor dalam penanggulangan bencana banjir di Wilayah Bandung Timur pada BPBD Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan analisis strategis menggunakan SWOT. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor penyebab belum efektifnya koordinasi lintas sektor untuk pengendalian banjir meliputi koordinasi vertikal dan koordinasi fungsional sehingga dalam pelaksanaan strategi koordinasi lintas sektor dalam penanggulangan banjir di wilayah Bandung Timur terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu dimensi hirarki, dimensi pasar dan dimensi jaringan yang kemudian dianalisis dengan analisis SWOT dan didapatkan hasil berupa strategi diversifikasi.

Kata Kunci: Strategi, Koordinasi Lintas Sektor, Banjir, Dimensi Hierarki, Dimensi Pasar, Dimensi Jaringan.

Abstract
West Java Province is one of the areas that are frequently affected by floods. This is due to the large population which is not evenly distributed, there is considerable social and economic inequality, ethnic, religious, ethnic and cultural diversity, indifference and high levels of irregularities in utilizing natural resources/wealth. From a number of areas in West Java, the Greater Bandung area is one of the areas most frequently affected by floods. This study aims to analyze cross-sectoral coordination strategies for flood disaster management in the East Bandung Region at the West Java BPBD. This study uses a qualitative approach with descriptive methods with strategic analysis using SWOT. The results of the study show that the factors causing the ineffectiveness of cross-sectoral coordination for flood control include vertical coordination and functional coordination so that in implementing strategies for cross-sectoral coordination in flood prevention in the East Bandung region, it is divided into 3 dimensions, namely the hierarchy dimension, the market dimension and the network dimension. which he then analyzed with SWOT analysis and got the results in the form of a diversification strategy.
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